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(A) SHANNY PHOPY THORITA (1021012009) 

(B) PERANAN GURU DALAM PENUMBUHAN KARAKTER KRISTEN PADA ANAK 
USIA DINI 

 
(C) Vi + 81 hlm; 2015 

(D) Konsentrasi Pendidikan Agama Kristen 

(E) Skripsi ini membahas tentang peranan guru dalam penumbuhan karakter 
Kristen pada anak usia dini. Peranan guru dalam pembelajaran karakter anak 
usia dini yaitu pada masa ini anak-anak berkembangan dengan pesat, dimana 
masa ini sering dikenal dengan usia emas. Usia emas adalah usia yang terjadi 
cuman sekali dalam rantang kehidupan manusia, pada usia ini 
perkembangan kognitif, afeksi dan psikomotoriknya secara utuh 
berkembang dengan baik. Tetapi kenyataan bahwa pendidikan memberikan 
perhatian yang sangat besar hanya kepada perkembangan kognitifnya saja. 
Dalam tahapan perkembangan ini anak-anak tidak hanya mendapatkan 
pengajaran yang secara kognitif saja tetapi juga pada ranah afeksi dan 
psikomotoriknya. Guru sebagai orang yang dipercayai dalam mendidik anak-
anak usia dini haruslah mempunyai pemahaman yang baik dengan 
perkembangan anak-anak dengan demikian setiap pembelajaran yang 
diberikan sesuai dengan tahapan anak-anak. Peranan guru dalam 
penumbuhan karakter Kristen pada anak-anak yaitu guru membimbing 
anak-anak usia dini dalam pembelajaran karakter Kristen. Karakter Kristen 
tidak ada bedanya dengan tindakan moral tetapi yang membedakannya 
adanya suatu nilai yang mengerakkan dan pemahamannya yaitu hidup yang 
makin serupa kepada Yesus Kristus, karakter yang diperoleh dari kasih 
anugerah yang Allah berikan kepada setiap manusia. Peranan guru dalam 
pembelajaran juga dilihat dari perspektif Alkitab. Guru mempunyai 
keyakinan bahwa setiap karakter anak-anak terus bertumbuh dalam proses 
dalam pimpinan Roh Kudus.    
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